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Proyek arduino berawal dilvre, italia pada tahun 2005, sekarang telah
lebidari 120.00 unit terjual sampai dengan 2010. Pendirinya adalah massino
Banzidan David Cuartiellez.
Arduino adalah pengendali mikro single-boad yang bersifat open-source,
diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan
elektronik dalam berbagai bidang. Perangkat kerasnya memiliki prosesor
AtmelAVR dan perangkat lunaknya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Saat
ini Arduino sangat popular di seluruh dunia. Banyak pemula yang belajar
mengenal robotika dan elektronika lewat Arduino. Bahasa yang dipakai Arduino
bukanlah bahasa assembler yang relative sulit, tetapi bahasa C ysng
disederhanakan dengan bantuan pustaka- pustaka (liberies) Arduino. Arduino juga
menyederhanakan proses bekerja dengan mikrokontroler, sekaligus menawarkan
berbagai macam kelebihan antara lain :
a. Murah
Papan (perangkat keras ) Arduino biasanya dijual relatifmurah,
dibandingkan dengan platform mikrokontroler pro lainnya. Jika ingin
lebih murah lagi, tentu bisa dibuat sendiri dan itu sangat mungkin
sekali karena semua sumber daya membuat sendiri Arduino tersedia
lengkap di website Arduino bahkan di website- website komunitas
Arduino lainnya. Tidak hanya cocok untuk Windows,namun juga
cocok bekerja  di linux.
b. Sederhana dan mudah pemrogramannya
Perlu diketahui bahwa lingkungan pemrograman di Arduino
mudah di gunakan untuk pemula, dan cukup fleksibel bagi mereka
yang sudah tingkat lanjut. Untuk guru/ dosen, Arduino berbasis
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pada lingkungan pemrograman processing tentu saja akan mudah
menggunakan Arduino.
c. Peangkat lunaknya Open Source
Perangkat lunak Arduino IDE dipublikasikan sebagai open source
tersedia bagi para pemrograman berpengalaman untuk
pengembangan lebih lanjut. Bahasanya bisa dikembangkan lebih
lanjut melalui pustaka- pustaka C++ yang berbasis pada Bahasa C
untuk AVR.
d. Perangkat kerasnya Open Source
Perangkat keras Arduino berbasis mikrokontroler ATMega 8.
ATMega 168, ATMega 328 dan ATMega 1280 ( yang terbaru
ATMega 2560). Dengan demikian siapa saja bisa membuatnya (
dan kemudian bisa menjualnya) perangkat keras Arduino ini,
apalagi bootloader tersedia langsung dari perangkat lunak Arduino
IDE-nya. Bisa juga menggunakan breadboard untuk membuat
perangkat Arduino beserta periferal- peripheral lain yang
dibutuhkan.
2.1.1 Kelebihan Arduino
Tidak perlu perangkat chip programmer karena didalamnya sudah ada
bootloadder yang akan menangani upload program dari computer. Sudah
memiliki sarana komunikasi USB. Sehingga pengguna laptop yang tidak memiliki
port serial/RS323 bisa menggunakannya. Memiliki modul siap pakai (Shield)
yang bisa ditancapkan pada board arduino.
2.1.2 Soket USB
Soket USB (Universal Serial Bus) adalah soket kabel USB yang
disambungkan kekomputer atau laptop, yang berfungsi untuk mengirimkan
program ke arduino dan juga sebagai port komunikasi serial.
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2.1.3 Input atau Output Digital dan Input Analog
Input atau output digital (digital pin) adalah pin pin untuk menghubungkan
arduino dengan komponen atau rangkaian digital. Contohya, jika ingin membuat
LED (Light Emitting Dioda) berkedip, LED tersebut bia dipasang pada salah satu
pin input atau output digital dan ground. Komponen lain yang menghasilkan
output digital atau menerima input digital bisa di sambungkan ke pin –pin ini.
Input analog (analog pin) adalah pinpin yang berfungsi untuk menerima sinyal
dari komponen atau rangkaian analog. Contohnya, potensiometer, sensor suhu,
sensor cahaya ,dll.
2.1.4 Catu Daya
Pin –pin catu daya adalah pin yang memberikan tegangan untuk
komponen atau rangkaian yang dihubungkan dengan arduino. Pada bagian catu
daya ini pin Vin dan Reset. Vin digunaan untuk memberikan tegangan langsung
kepada arduino tanpa melalui tegangan USB  atau adaptor, sedangkan reset adalah
pin untuk memberikan sinyal reset melalui tombola tau rangkaian eksternal.
2.2 NodeMCU ESP8266
NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat opensource. Terdiri
dari perangkat keras berupa System On ChipESP8266 dari ESP8266
buatan Espressif System, juga firmware yang digunakan, yang menggunakan
bahasa pemrograman scripting Lua. Istilah NodeMCU secara default sebenarnya
mengacu pada firmware yang digunakan daripada perangkat keras development
kit.
NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board arduino-nya ESP8266. Dalam
seri tutorial ESP8266 embeddednesia pernah membahas bagaimana
memprogram ESP8266 sedikit merepotkan karena diperlukan beberapa
teknik wiring serta tambahan modul USB to serial untuk mengunduh program.
Namun NodeMCU telah me-package ESP8266 ke dalam sebuah board yang
kompak dengan berbagai fitur layaknya mikrokontroler + kapabilitas akses
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terhadap Wifi juga chip komunikasi USB to serial. Sehingga untuk
memprogramnya hanya diperlukan ekstensi kabel data USB persis yang
digunakan sebagai kabel data dan kabel charging smartphone Android
Gambar 2.2 NodeMCU ESP8266
2.2.1 Sejarah NodeMCU
Sejarah lahirnya NodeMCU berdekatan dengan rilis ESP8266 pada 30
Desember 2013, Espressif Systems selaku pembuat ESP8266 memulai produksi
ESP8266 yang merupakan SoC Wi-Fi yang terintegrasi dengan prosesor Tensilica
Xtensa LX106. Sedangkan NodeMCU dimulai pada 13 Oktober 2014 saat Hong
me-commit file pertama nodemcu-firmware ke Github. Dua bulan kemudian
project tersebut dikembangkan ke platform perangkat keras ketika Huang R
meng-commit file dari board ESP8266 , yang diberi nama devkit v.0.9.
Berikutnya, di bulan yang sama. Tuan PM memporting
pustaka client MQTT dari Contiki ke platform SOC ESP8266 dan di-c0mmit ke
project NodeMCU yang membuatnya mendukung protokol IOT MQTT melalui
Lua. Pemutakhiran penting berikutnya terjadi pada 30 Januari 2015 ketika
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Devsaurus memporting u8glib ke project NodeMCU yang memungkinkan
NodeMCU bisa mendrive display LCD, OLED, hingga VGA. Demikianlah,
project NodeMCU terus berkebang hingga kini berkat komunitas open source
dibaliknya, pada musim panas 2016 NodeMCU sudah terdiri memiliki 40 modul
fungsionalitas yang bisa digunakan sesuai kebutuhan developer.
2.2.2 Input dan Output NodeMCU
1. RST : berfungsi mereset modul
2. ADC: Analog Digital Converter. Rentang tegangan masukan 0-1v, dengan
skup nilai digital 0-1024
3. EN: Chip Enable, Active High
4. IO16 :GPIO16, dapat digunakan untuk membangunkan chipset dari mode
deep sleep
5. IO14 : GPIO14; HSPI_CLK
6. IO12 : GPIO12: HSPI_MISO
7. IO13: GPIO13; HSPI_MOSI; UART0_CTS
8. VCC: Catu daya 3.3V (VDD)
9. CS0 :Chip selection
10. MISO : Slave output, Main input
11. IO9 : GPIO9
12. IO10 GBIO10
13. MOSI: Main output slave input
14. SCLK: Clock
15. GND: Ground
16. IO15: GPIO15; MTDO; HSPICS; UART0_RTS
17. IO2 : GPIO2;UART1_TXD
18. IO0 : GPIO0
19. IO4 : GPIO4
20. IO5 : GPIO5
21. RXD : UART0_RXD; GPIO3
22. TXD : UART0_TXD; GPIO1
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2.3 Sensor MQ-2
Sensor MQ-2 adalah sensor yang digunakann untuk mendeteksi konsentrasi
gas yang mudah terbakar di udara serta asap dan output membaca sebagai
tegangan analog. Sensor gas asap MQ-2 dapat langsung diatur sensitifitasnya
dengan memutar trimpotnya. Sensor ini biasa digunakan untuk mendeteksi
kebocoran gas baik di rumah maupun di industri. Gas yang dapat dideteksi
diantaranya : LPG, i-butane, propane, methane , alcohol, Hydrogen, smoke.
Sensor gas ini tersusun oleh senyawa SnO2, dengan sifat conductivity
rendah pada udara yang bersih, atau sifat penghantar yang tidak baik. Sifat
conductivity semakin naik jika konsentrasi gas asap semakin tinggi di sekitar
sensor gas. Lebih jelas nya bisa dilihat di datasheet sensor ini. Spesifikasi sensor
pada sensor gas MQ-2 adalah sebagai berikut:
1. Catu daya pemanas : 5V AC/DC
2. Catu daya rangkaian : 5VDC
3. Range pengukuran : 200 - 5000ppm untuk LPG, propane 300 -
5000ppm untuk butane 5000 - 20000ppm untuk methane 300 - 5000ppm
untuk Hidrogen
4. Keluaran : analog (perubahan tegangan)
Sensor ini dapat mendeteksi konsentrasi gas yang mudah terbakar di udara
serta asap dan keluarannya berupa tegangan analog. Sensor dapat mengukur
konsentrasi gas mudah terbakar dari 300 sampai 10.000 sensor ppm. Dapat
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beroperasi pada suhu dari -20°C sampai 50°C dan mengkonsumsi arus kurang dari
150 mA pada 5V .
Gambar 2.3 Sensor MQ-02 (Hendriono,2015)
2.3.1. Konfigurasi Sensor MQ-02
Sensor MQ-2 terdapat 2 masukan tegangan yakni VH dan VC. VH
digunakan untuk tegangan pada pemanas (Heater) internal dan Vc merupakan
tegangan sumber serta memiliki keluaran yang menghasilkan tegangan berupa
tegangan analog. Berikut konfigurasi dari sensor MQ-S :
1. Pin 1 merupakan heater internal yang terhubung dengan ground.
2. Pin 2 merupakan tegangan sumber (VC) dimana Vc < 24 VDC.
3. Pin 3 (VH) digunakan untuk tegangan pada pemanas (heater internal)
dimana VH = 5VDC.
4. Pin 4 merupakan output yang akan menghasilkan tegangan analog.
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2.4 Sensor Flame (photodiode)
Sensor ini dapat mendeteksi nyala api dalam rentang panjang
gelombang 760 nm~1100 nm, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.5.
Sensor ini dapat mendeteksi suhu Sensor ini dapat mendeteksi suhu panas berkisar
25˚C – 85˚C.
Gambar 2.4. Spektrum cahaya (Kusuma, 2013)
Flame sensor terdiri dari phototransistor NPN silicon YG1006 yang
mampu membaca dalam kecepatan tinggi dan sangat sensitif terhadap radiasi
inframerah. Sensor tersebut dibungkus dengan tabung hitam (lihat Gambar 4)
agar sensitif terhadap inframerah yang diterimanya.
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Gambar 2.5. Flame sensor (Kusuma, 2013)
2.5 Modul Multiplexer
Mux atau Multiplexer arduino merupakan salah satu jenis komponen
elektronika yang mempunyai fungsi sebagai penyelektor data yang berkerja
berdasarkan command selector switch untuk menampilkan data yang ingin dituju.
Dengan kata singkatnya multiplexer memiliki banyak input data 2n contohnya 4,
8, 16,32 input tetapi hanya memiliki beberapa buah input digital dan memiliki 1
bagian pengontrol. Melalui bagian input digital ini dapat dikehendaki data input
mana yang akan ditampilkan. Kebalikan dari Multiplexer yaitu Demultiplexer
(Demux). Salah satu contoh IC untuk kedua proses tersebut yaitu 74HC4067, IC
ini merupakan ic analog yang memilik 16 inputan dengan 4 input data
(S0,S1,S,S3) , 1 pin SIG sebagai pengendali selector dan 1 input Enable untuk
mengaktifkan. Bentuk fisik dari IC Mux 74HC4067.
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Gambar 2.6. Modul Multiplexer
2.6 Internet of Things ( IoT)
Internet of Things atau yang sering kita sebut IOT adalah sebuah konsep
yang memiliki tujuan memperluas manfaat dari konektivitas internet yang
tersambung secara terus-menerus. Melalui internet kita bisa melakukan berbagi
data, remote control, dan berbagai hal.
2.6.1. Prinsip Kerja IoT
IOT bekerja dengan menerjemahkan bahasa pemrograman yang sudah kita
masukkan kedalam alat dari IOT tersebut. Alat tersebut juga bisa dikenal sebagai
Mikrokontroller. Ada banyak jenis mikrokontroller di zaman sekarang. Seperti
Arduino Uno R3, Raspberry Pi, Intel Galileo, dan lain sebagainya.
Masing-masing mikrokontroller pasti memiliki tingkat kecerdasan masing-
masing. Tentunya harganya juga bervariasi, sebanding dengan tingkat
kecerdasanya. Kalau Anda ingin tingkat kecerdasan yang cukup mumpuni, Anda
bisa membeli Raspberry Pi yang dibanderol dengan harga yang cukup mahal.
2.6.2. Contoh Perangkat IoT
Untuk membuat sebuah IOT, kita tentu memerlukan perantara untuk
menghubungkan kita dengan mikrokontroller kita. Disini kita menggunakan
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sebuah perantara yang bisa disebut dengan API atau Application Programming
Interface.
API tersebut dapat memudahkan kita sebagai programmer dalam
mengendalikan mikrokontroller IOT yang kita miliki. Salah satu keuntungan
menggunakan API sendiri adalah kita dapat dengan mudah mengembangkan
projek kita. Ada banyak API yang ada di jaman sekarang. Seperti Agnosthings,
Evothings, Telegram, Blynk, dan lain sebagainya. Dari sekian banyak API, yang
paing mudah untuk para pemula adalah Telegram dan Agnosthings.
2.7 Telegram
Telegram adalah sebuah aplikasi layanan pengirim pesan
instan multiplatform berbasis awan yang bersifat gratis dan nirlaba Klien
Telegram tersedia untuk perangkat telepon seluler (Android, iOS, Windows
Phone, Ubuntu Touch) dan sistem perangkat komputer (Windows, OS
X, Linux). Para pengguna dapat mengirim pesan dan bertukar foto, video, stiker,
audio, dan tipe berkas lainnya. Telegram juga menyediakan pengiriman
pesan ujung ke ujung terenkripsi opsional.
Telegram dikembangkan oleh Telegram Messenger LLP dan didukung
oleh wirausahawan Rusia Pavel Durov. Kode pihak kliennya berupa perangkat
lunak sistem terbuka namun mengandung blob binari, dan kode sumber untuk
versi terbaru tidak selalu segera dipublikasikan,[15] sedangkan kode sisi servernya
bersumber tertutup dan berpaten. Layanan ini juga menyediakan API kepada
pengembang independen. Pada Februari 2016, Telegram menyatakan bahwa
mereka memiliki 100 juta pengguna aktif bulanan, mengirimkan 15 miliar pesan
per hari.
Keamanan Telegram telah menghadapi pemeriksaan teliti yang menjadi
perhatian; para kritikus mengklaim bahwa model keamanan Telegram dirusak
oleh penggunaan protokol enkripsi yang dirancang khusus yang belum terbukti
andal dan aman, dan dengan tidak mengaktifkan percakapan aman secara default.
Telegram juga menghadapi kritik karena penggunaan skala luas oleh organisasi
teroris Negara Islam (NIIS). NIIS telah merekomendasikan Telegram kepada para
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pendukung dan anggotanya.Pada Oktober 2015 mereka mampu melipatgandakan
jumlah pengikut saluran resmi mereka menjadi 9.000 orang.
Gambar 2.7. Logo Telegram
